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ABSTRAK

Fokus pada penelitian ini adalah menggali tafsir surat al-Fatihah serta
menganalisa nilai-nilai pendidikan Islam dan karakter religius yang terkandung
didalamnya kemudian bagaimana penerapanya dizaman sekarang. Tesis ini adalah
tesis pustaka dengan menghimpun data dari berbagai literatur, dengan data primer
kitab-kitab tafsir dan hadis dan data skunder berupa buku-buku pendukung
lainnya, seperti kitab Agidah, kitab Sirah, kitab Adab dan Ahlak, kitab Fiqih, kitab
Tarojum (biografi ulamak), kitab bahasa dan kitab lainya. Penelitian ini berhasil
mengungkap delapan nilai pendidikan islam yang dalam surat Alfatihah : nilai
pendidikan berdoa, pendidikan tauhid, pendidikan adab dan ahlak, pendidikan
iman, pendidikan ibadah, pendidikan mempraktekan ilmu dengan amal,
pendidikan beruswah hasanah dan pendidikan mengenal kebenaran dan kesesatan,
yang kemudian nilai pendidikan itu membentuk tujuh jenis karakter religius :
karakter mampu berfikir logis, berkepribadian ihlas, bersifat jujur, bersikap
tawakal, memegang teguh kebenaran, tawadhu dan zuhud, yang terahir karakter
amar makruf nahi munkar. Delapan ilai pendidikan dan tujuh karakter religius
diatas berhasil mengurai beberapa contoh kasus dunia pendidikan di era
kontemporer : ihlas dalam berjuang dengan gaji minimal, bertawakal dan tidak
menggunakan ijazah palsu dan tidak menggunakan prodak asuransi pendidikan,
amar makruf nahi munkar dalam memerangi plagiat karya ilmiah, menegakan
kedisplinan dengan saling memberi uswah yang baik, adab dan ahlak menjadi
standar kelulusan, membrantas korupsi dengan meningkatkan keimanan dan
membrantas risywah dengan menanamkan karakter zuhud.
Kata kunci : pendidikan islam, ayat pendidikan, karakter religius, implementasi

ABSTRACT

The focus of this research is to explore the interpretation of Surah Al-
Fatihah and analyze the values of Islamic education and the religious character
contained therein and then how to apply them today. This thesis is a library thesis
by collecting data from various literature, with primary data from books books of
interpretation and hadith and secondary data in the form of other supporting
books, such as the book of Agidah, the book of Sirah, the book of Adab and
Ahlak, the book of Figh, the book of Tarojum (biography of scholars), the book of
languages and other books. This research succeeded in uncovering the eight
values of Islamic education in the Alfatihah letter: the value of prayer education,



monotheism education, adab and morals education, faith education, worship
education, education to practice knowledge with charity, education uswah hasanah
and education to recognize truth and error, which are then values. Education
forms seven types of religious character: character who is able to think logically,
has a sincere personality, is honest, has a trusting attitude, upholds the truth, is
humble and ascetic, and finally the character of being virtuous and devoid of evil.
The eight educational values and seven religious characters above have succeeded
in explaining several examples of cases in the world of education in the
contemporary era: sincerity in fighting for a minimum salary, trusting in not using
fake diplomas and not using educational insurance products, amar makruf nahi
munkar in fighting plagiarism of scientific work, upholding discipline by giving
each other good guidance, manners and morals are the standards for graduation,
eradicating corruption by increasing faith and eradicating risywah by instilling the
character of zuhud
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PENDAHULUAN

UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional bab IV
pasal 5 ayat (1) mengamanatkan bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang
sama dalam memperoleh pendidikan. Pendidikan nasional bertujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya. Yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab
kemasrakatan dan kebangsaan.

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional di atas, maka agama islam
sejatinya sudah lengkap memuat seluruh nilai-nilai pendidikan itu, Allah
menggambarkan dengan kalimat yang sangat ringkas dan padat pada Al-Qur’an
dalam surah Al-Isra’ (17) ayat 9
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Terjemahnya:
“Sungguh, Al-Qur’an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan
memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan kebaikan,
bahwa mereka akan mendapat pahala yang sangat besar.

Fakta sejarah membuktikan bahwa wahyu pertama yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah wahyu yang
berkaitan dengan pendidikan yaitu surat Al-‘Alaq (96) ayat 1 sampai 5

! Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemah, (Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2015), h.284
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Terjemahnya :
"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!" Artinya:
"Dia menciptakan manusia dari segumpal darah.” Artinya: "yang mengajar
(manusia) dengan pena." Artinya: "Dia mengajarkan manusia apa yang
tidak diketahuinya."
Kemudian kematangan pendidikan itu diungkapkan dengan kata Aku
telah menyempurnakan agamu, Aku sempurnakan nikmatku dan Aku ridha islam
sebagai agamamu seperti yang disebutkan dalam surat Almaidah (5) ayat 3
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Terjemahnya :
Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, telah Aku
cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu.
Maka, siapa yang terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.™
Ibnu Katsir menjelaskan makna ayat diatas
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Artinya :
Ini adalah nikmat Allah terbesar yang diberikan kepada umat ini yang Allah
menyempurnakan bagi mereka agama mereka maka mereka tidak butuh
pada agama selain agama islam dan tidak butuh pada Nabi selain Nabi
mereka.
Dengan kesempurnaan seperti inilah maka islam melarang untuk
memodifikasi ajaran-ajaranya yang kemudian dikenal dengan istilah bid’ah, dalam
hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dikatakan
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’ Kementrian agama , Alquran dan terkjemahnya. (2019) h. 597
? Kementrian agama , Alquran dan terkjemahnya. (2019) h. 107

* Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Riyadh: Daru Taibah, 1999) j.3 h.26

> Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’ats, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar Ar Risalah Al-
Ilmmiyyah, 2009) j.7 h.16



Artinya :
Jahuilah perkara baru maka sesungguhnya sejelek-jelek perkara adalah
ajaran baru dan setiap ajaran baru adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah
sesat. HR Abu Dawud.

Kepribadian dan karakter Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam
sebagai seorang Nabi dan Rosul juga tidak bisa dipisahkan dalam dunia
pendidikan, Beliau adalah pendidik terbaik umat manusia, Beliau adalah guru
pilihan Allah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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Artinya :
“Sesungguhnya Allah memilih memilih kinanah diantara anak nabi ismail
dan memilih quraisy diantara anak kinanah dan memilih bani hasyim
diantara quraisy dan memilih aku diantara bani hasyim. (HR Muslim dan
Tirmidzi)
Kesempurnaan metode pendidikan Beliau disebutkan dalam Alquran
surat Al Ahzab (33) ayat 21
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Terjemahnya:
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.”

Kata uswatun hasanah merupakan ungkapan bagi pendidik yang sangat
sempurna, karena pendidik yang tidak bisa mengamalkan ilmunya sendiri
bukanlah pendidik yang ideal untuk dijadikan pendidik dan guru, betapa banyak
anak didik lebih terpengaruh dengan apa yang dia lihat dari gurunya daripada
materi yang disampaikan padahal meniru prilaku serta sifat guru itu lebih dominan
membentuk karakter anak didik, tentuk pembentukan karakter ketakwaan,
keimanan, ibadah, kesholehan dan nilai-nilai pendidikan lain itu lebih penting
daripada sekedar materi yang disampaikan seorang guru.

Demikian pula pada generasi Sahabat, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam memerintahkan para Tabiin agar menjadikan mereka sebagia uswah
hasanah, Beliau bersabda
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% Muslim bin Hajjaj bin Muslim, Sahih Muslim, (Riyadh, Darus Salam, 1999) hal.1008,
Muhammad bin Isa Attirmidzi, Sunan Tirmidzi (Riyadh, Darus Salam, 1999) h.822
’ Departemen Agama RI , Al-Quran Terjemah, (Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2015), h.421



Artinya :
“Wajib bagimu berpegang teguh dengan Sunnah/ajaranku dan ajaran para
khulafa rosyidin yang berpetunjuk lagi lurus sesudahku, pegang teguhlah
dengannya dan gigitlah dengan gigi-gigi geraham”

Surat Al-Fatihah yang menjadi Ummul Quran, merupakan intisari dari isi
Al-Quran, maka pendidikan Islam yang memiliki ciri khusus berlandaskan
alQuran, sudah semestinya bercermin dari surat al-Fatihah tersebut. Kata ummul
bisa berarti induk, intisari atau pusat merupakan cerminan isi Alquran semuanya,
bahkan dari nama-nama surat alfatihah bisa kita simpulkan betapa sempurnanya
nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya, surat alfatihah disebut
dengan nama syifa’ yang artinya penyembuh, ruqyah yang artinya obat, alhamdu
yang artinya pujian, sab’ul matsani yang artinya tujuh ayat yang diulang-ulang
dalam sholat, wafiyah dan kafiyah yang artinya mencukupi bahkan disebut dengan
nama sholat karena menjadi rukun sholat yang wajib dibaca pada setiap rokaat.’

METODE PENELITIAN
Adapun jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (/ibrary research)

Metode library research atau penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang
pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur.
Literatur yang diteliti tidak terbatas pada buku-buku tetapi dapat juga berupa
bahan-bahan dokumentasi, majalah, jurnal, dan surat kabar. Penekanan penelitian
kepustakaan adalah ingin menemukan berbagai teori, hukum, dalil, prinsip,
pendapat, gagasan dan lain-lain yang dapat dipakai untuk menganaliis dan
memecahkan masalah yang diteliti'’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam data, yaitu data
primer dan data sekunder.

1. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengembalian data
langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari. Data primer
yang digunakan adalah Al-Qur’an, Hadist dan buku-buku Tafsir

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak secara
diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. '' Adapun yang menjadi
data sekunder pada penelitian yang bersifat pustaka ini adalah buku-buku
pendukung lainnya, seperti kitab Agidah, kitab Sirah, kitab Adab dan
Ahlak, kitab-kitab hadits induk dan lainnya.

Penelitian ini dilakukan dalam perpustakaan pribadi di Pondok Pesantren
Imam Syafi’i, JIn Santunan No 1 Desa Pattondon Salu Kecamatan Maiwa
Kabupaten Enrekang, dalam rentang waktu sejak tanggal 1 Januari 2024 sampai

¥ Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’ats, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar Ar Risalah Al-
Ilmmiyyah, 2009) j.7 h.16

? Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Riyadh: Daru Taibah, 1999)j.1 h.101

' Sarjono, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Agama Islam,
2008), h.20

""" Saifuddin Anwar , Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2001),
cet.3, h.91



tanggal 23 Maret 2024. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah
metode library research, yaitu studi kepustakaan. Yaitu dengan cara
mengumpulkan data yang merupakan hasil bacaan terhadap buku-buku dan
artikel, serta jurnal-jurnal maupun majalah dan yang lainnya, yang berkaitan
dengan masalah yang sedang diteliti.

Hasil Penelitian
Pembahasan dalam hasil penelitian ini akan dibagi ke dalam tiga bagian,
yaitu: Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam QS Al-Fatihah; pembentukan
karakter religious dalam QS Al-Fatihah; dan Implementasi nilai-nilai pendidikan
QS Al-Fatihah terhadap pembentukan karakter religious di era kontemporer.
A. Nilai-Nilai Pendidikan Islam Yang Terkandung Dalam Surat Alfatihah
Penafsiran Ayat Pertama

e A Al
Terjemahnya:
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.
1. Makna Basmalah
Abu Bakar Aljazairi berkata dalam tafsirnya ketika menafsirkan basmalah
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Makna  basmalah : aku memulai bacaanku dengan  membaca
bismillahirrohmanirrohim untuk mencari berkahnya dan untuk meminta

pertolongan denganya.
Ahmad bin Mustafa Almaraghi
Pllyety ol b ¥ iy 1 ol alosl aif oo Il &1 il Jos tganl gmed 13),
Maka maknanya : aku memulai pekerjaanku dengan (membaca)
bismillahirromanirrohim, sesungguhnya aku melakukanya dengan perintah Allah
subhanahu wa ta’ala dan hanya untuk Allah subhanahu wa ta’ala bukan untuk
kepentingan dan syahwat pribadi.
2. Berdoa Membaca Basmalah
Muhammad bin Aly Asyaukani ketika menafsirkan ayat pertama surah
Alfatihah beliau menafsirkan dengan menyebutkan sgrat Al A’raf ayat 180
i 39250 12T e NT WU
Terjemahnya:
Dan Allah memiliki Asma’ul Husnd (nama-nama yang terbaik), maka
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma ul Husna itu."
Ini mengisyaratkan bahwa beliau memahami bacaan basmalah sebagai
bentuk doa, demikian pula disebutkan oleh Ibnu Katsir, dia berkata :

12 Abu Bakar Aljazairi, Aisarut Tafasir, (Madinah: Maktabah Al Ulum Wal Hikam, 2003)
j.1h.11
> Ahmad bin Mustafa Almaraghi, Tafsir Alimaraghi, (Mesir: Maktabah Mustafa Albabi,
1946)j.1 h.28
14 . .
Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemah, (Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2015), h.174
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Maka dianjurkan untuk menyebut nama Allah subhanahu wa ta’ala ketika akan
memulai semua (pekerjaan) sebagai bentuk mencari berkah, berharap kebaikan
dan minta pertolongan (kepada Allah subhanahu wa ta’ala) untuk disempurnakan
(amalnya) dan diterima.

Kemudian beliau melanjutkan : oleh sebab itu (membaca basmalah)
dianjurkan (setiap akan memulai) perkataan dan perbuatan, dianjurkan dibaca
diawal khutbah, ketika masuk kamar kecil, ketika wudhu, ketika makan dan ketika
jimak.'®

3. Ruang lingkup Nilai Pendidikan Doa

Khusus dalam ruang lingkup pendidikan ada beberapa macam jenis doa
Pertama : Doa minta dilapangkan dada, disebutkan dalam surat Thoha (20) ayat
25 samapi ayat 28
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Terjemahnya:
Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku Dan mudahkanlah untukku urusanku,
Dan lepaskanlah (lancarkan) kekakuan dari lidahku, Agar mereka
mengerti perkataanku."”
Kedua : Doa minta ilmu yang bermanfaat, disebutkan oleh Ummu Salamah
radhiyallahu ‘anha bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam setelah sholat
subuh beliau berdoa
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Artinya :
Ya Allah aku meminta kepadamu ilmu yang bermanfaat dan rizki yang

luas dan amalan yang diterima.
Ketiga : doa minta perlindungan dari kemalasan dan sifat lemah semangat
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Artinya :
Ya Allah aku berlindung kepadamu dari sifat lemah dan malas, dari sifat
pengecut dan pikun dan aku berlindung kepadamu dari fitnah hidup dan
mati dan aku berlindung kepadamu dari adzab kubur.

Keempat : doa memulai kegiatan belajar mengajar, ini disebutkan dalam hadis
Abu Huroiroh radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata

> 1smail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Riyadh: Daru Taibah, 1999) j.1 h.121

'®1smail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Riyadh: Daru Taibah, 1999) j.1 h.121

v Departemen Agama Rl , Al-Quran Terjemah, (Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2015), h.313

'8 Muhammad Nasiruddin Albani, Tamamul Minnah, (Riyadh: Darur Royah,1417 H )
h.233

' Muhammad bin Ismail Albukhori, Sahih Bukhori, (Riyadh: Darus Salam, 1999)
h.2611
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Artinya :
Setiap perkara meliki sisi pentingnya, (jika) tidak dimulai dengan
(membaca) bismillahirromanirrohim maka terputus (berkahnya).
Hadis ini walaupun derajatlah lemah akan tetapi diperkuat dengan dalil-dalil lain,
diantaranya : penulisan basmalah diawal mushaf Alquran, kemudian diperkuat
dengan hadis-hadis membaca basmalah ketika keluar rumah, ketika makan dan
juga kebiasan para ulamak dalam memulai majlisnya atau dalam menulis kitab
dengan memulai bacaan basmalah.?'
Kelima : doa mengahiri kegiatan belajar mengajar, disebutkan dalam hadis Abu
Huroiroh, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata : "Barangsiapa yang duduk
di sebuah majelis, sementara banyak keributan (kericuhan) padanya, kemudian
sebelum beranjak pergi ia mengucapkan
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Artinya :
(Mahasuci Engkau wahai Allah, dan dengan memuji-Mu, aku bersaksi
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Engkau. Aku
meminta ampun dan bertobat kepada-Mu), melainkan dosanya akan
diampuni selama ia berada di tempat majelisnya tersebut.
Keenam : Guru mendoakan murid dan murid mendoakan sang guru
Zaman dahulu kala sudah menjadi kebiasaan seorang guru mendoakan muridnya
dan seorang murid mendoakan gurunya, ini merupakan salah satu indicator
hubungan erat antara guru dan murid yang tidak hanya terbatas dalam ruang kelas,
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah mendoakan Ibnu Abbas radhiyallahu
‘anhu dengan doa berikut ini
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Artinya :
Ya Allah jadikan dia faqih terhadap agamanya dan ajarkan takwil
kepadanya.

Sebaliknya para murid juga mendoakan guru-gurunya, Allah subhanahu
wa ta’ala berkata dalam surat Alhasyer (59) ayat 10
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Terjemahnya:

*® Muhammad Nasiruddin Albani, Dhoiful Jamik, (Bairut: Almaktab Al Islami, 1998 )
h.613

*! Abdurrahman bin Hasan Alu Syeikh, Fathul Majid, (Mesir: Matba’ah Assunnah, 1957)
h.6

22 Muhammad bin Isa Attirmidzi, Sunan Tirmidzi, (Riyadh: Darus Salam, 1999) h.3355

% Muhammad bin Ismail Albukhori, Sahih Bukhori, (Riyadh: Darus Salam, 1999) h.143



Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Ansar),
mereka berdoa, "Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara
kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau
tanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang
beriman. Ya Tuhan kami, sungguh, Engkau Maha Penyantun,
Maha Penyayang.*

Ibnu Katsir berkata : mereka ini adalah golongan ketiga yaitu para tabiin
yang mendoakan (kaum muhajirin dan kaum anshor) secara sembunyi sembunyi
atau terang terangan.”

Imam Nawawi menyebutkan dalam kitab Tahdzibul Asma wal Lughot
tentang Abu Hanifah yang selalu mendoakan gurunya yang bernama Hammad, dia
berkata
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Aku tidak pernah sholat sejak wafatnya (guruku yang bernama) Hammad kecuali
aku menintakan ampunan baginya bersama orang tuaku, dan sesungguhnya aku
memintakan ampunan bagi orang yang aku belajar darinya (vaitu guruku) dan
orang yang aku ajarkan ilmu kepadanya (yaitu muridku)

Bagaimana yang dilakukan muridnya Abu Hanifah, sama seperti yang
dilakukan sang guru, Abu Yusuf sang murid berkata

TEedly me sl JERN Gl tdsk dae Ul oy (fogl |3 i dﬁ! JERN &l
Sesungguhnya aku mendoakan untuk Abu Hanifah sebelum (mendoakan) kedua
orang tuaku (karena) aku mendengar Abu Hanifah berkata : sesungguhnya aku
mendoakan untuk Hammad bersama orang tuaku.

Demikian pula yang dilakukan Imam Ahmad bin Hambal dalam
mendoakan sang guru yaitu Imam Syafii, Abdullah bin Ahmad berkata kepada

ayahnya : seperti apa imam syafii itu orangnya, aku mendengarmu banyak
mendoakan dia ? maka sang ayah menjawab
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Terjemahnya
Wahai anakku, (Imam) Syafii itu seperti matahari (yang menyinari) dunia
dan seperti (obat) yang menyembuhkan manusia.
Penafsiran Ayat Kedua
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# Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemah, (Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2015) h.547

% |smail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Riyadh: Daru Taibah, 1999) j.8 h.72

?® Abu Zakariya Annawawi, Tahdzibul Asma wal Lughot (Bairut: Darul Kutubil llmiyah)
j-2h.218

% Abu Zakariya Annawawi, Tahdzibul Asma wal Lughot (Bairut: Darul Kutubil llmiyah)
j-2h.219

® Syamsuddin Azzahabi, Siyar A’lamin Nubala, (Cairo: Darul Hadis, 2006) j.8 h.252



Terjemahnya
Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.
A. Makna Ayat
Abu Bakar Aljazairi menafsirkan kalimat alhamdu :
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Memiliki sifat yang indah, menyanjung yang maha terpuji yang memiliki
keutamaan dan kelebihan.
Rab artinya
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Tuan, sang pemilik, yang memperbaiki, yang berhak disembah.
Alamin artinya
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Yaitu setiap (mahluk) selain Allah, seperti alam malaikat, alam jin, alam manusia,

alam binatang dan alam tumbuh tumbuhan.
Maka dengan demikian makna ayat ini
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Allah subhanahu wa ta’ala memberitahukan bahwa seluruh pujian pujian berupa
sifat kemuliaan dan kesempurnaan hanya miliknya tidak dimiliki selain Dia,
karena dialah Rab, pencipta dan pemilik segala sesuatu.
Ibnu Katsir menjelaskan makna ayat ini adalah
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Pujian yang Dia memuji dirinya sendiri yang itu mengandung perintah bagi
hambanya untuk memujinya, seakan akan Dia berkata : ucapkan alhamdulillah.
B. Tauhid Rububiyah
Pengertian tauhid rububiyah adalah

» Abu Bakar Aljazairi, Aisarut Tafasir, (Madinah: Maktabah Al Ulum Wal Hikam, 2003)

j-1h.12

% Abu Bakar Aljazairi, Aisarut Tafasir, (Madinah: Maktabah Al Ulum Wal Hikam, 2003)
j-1h.12

*" Abu Bakar Aljazairi, Aisarut Tafasir, (Madinah: Maktabah Al Ulum Wal Hikam, 2003)
j-1h.12

32 |smail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Riyadh: Daru Taibah, 1999) j.1 h.128
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Yaitu menetapkan hakikat dzatnya Rab, sifat sifatnya, perbuatanya, nama
namanya, sifat berbicara (yang tertulis dalam) kitabnya dan mengajak bicara siapa
dari hambanya yang Dia kehendaki, menetapkan qadha, takdir dan hikmahnya.

Maka dari penjelasan diatas, kandungan tauhid rububiyah nampak jelas
dalam ayat kedua surat Alfatihah ini, seperti yang dijabarkan oleh Ibnul Qayyim
ketika menafsirkan alhadulillahirobbil ‘alamin
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Dan alhamdu mengandung tiga perkara : yang terpuji dalam ilahiyahnya,
rububiyahnya dan rahmatnya.
C. Tauhid menjadi nilai pendidikan pada seluruh syariat Nabi dan Rasul
Begitu pentingnya nilai tauhid dalam pendidikan Islam hingga menjadi ciri khusus
dakwah seluruh Nabi yang diutus Alloh subhanahu wa ta’ala kemuka bumi,

dimulai dari Nabi Nuh ‘alaihis salam yang merupakan Rosul pertama kali, dalam
surat Al A’rof (7) ayat 59
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Terjemahnya:

Sungguh, Kami benar-benar telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu
dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah! Tidak ada Tuhan
(sembahan) bagimu selain Dia. Sesungguhnya aku takut kamu akan
ditimpa azab pada hari yang dahsyat (Kiamat).
Kemudian Nabi Hud ‘alaihis salam, disebutkan dalam surat Al A’rof (7)
ayat 65
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Terjemahnya:
Dan kepada kaum 'Ad (Kami utus) Hud, saudara mereka. Dia berkata,
“Wahai kaumku! Sembahlah Allah! Tidak ada tuhan (sembahan) bagimu
selain Dia. Maka mengapa kamu tidak bertakwa?”’
Kemudian Nabi Sholeh ‘alaihis salam, disebutkan dalam surat Al A’rof (7)
ayat 73

** Abdurrahman bin Hasan Alus Syeikh,, fathul majid, (Mesir: Matba’ah Sunnah, 1957)
h.11
** |bnul Qayyim, Attafsirul Qoyyim, (Bairut, Darul Kutubil limiyah, 1367 H) h.11
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Terjemahnya:
Dan kepada kaum Samud (Kami utus) saudara mereka Salih. Dia
berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah! Tidak ada tuhan (sembahan
yvang hak) bagimu selain Dia. Sesungguhnya telah datang kepadamu
bukti yang nyata dari Tuhan kamu. Ini (seekor) unta betina dari Allah
sebagai tanda untuk kamu. Biarkanlah ia makan di bumi Allah,
janganlah disakiti, nanti akibatnya kamu akan mendapatkan siksaan

yang pedih.
Kemudian Nabi Syuaib ‘alaihis salam, dalam surat Al A’rof (7) ayat 83
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Terjemahnya:
Dan kepada penduduk Madyan, Kami (utus) Syu’aib, saudara mereka
sendiri. Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah. Tidak ada
tuhan (sembahan yang hak) bagi kamu selain Dia. Sesungguhnya telah
datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhan kamu. Sempurnakanlah
takaran dan timbangan, dan jangan kamu merugikan orang sedikit pun.
Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan
baik. Itulah yang lebih baik bagimu jika kamu orang beriman.

Bahkan secara ringkas, ini menjadi dakwah seluruh Nabi dan Rosul, seperti yang

disebutkan dalam surat Annahel ayat 36
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Terjemahnya:

Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat

(untuk menyerukan), “Sembahlah Allah, dan jauhilah tagiit.

D. Agama Islam adalah agama tauhid

Dalam sudut pandang Ibnul Qayyim bahwa Alquran isinya seluruhnya
adalah tauhid. Disebutkan dalam kitab Madarijus Salikin beliau berkata : bahkan
setiap surat dalam Alquran mengandung dua jenis tauhid, menjadi saksi dan
mengajak kepadanya (karena) Alquran mungkin (isinya).

(Pertama) pemberitaan tentang Allah, namanya, sifatnya, perbuatanya
dan ucapanya maka ini disebut tauhid ilmi khobari (tauhid rububiyah)

(kedua) mengajak untuk menyembahnya tanpa menyekutukanya maka ini
yang disebut tauhid irodi tolabi (tauhid uluhiyah)



(ketiga) perintah dan larangan maka itu adalah huquq (kelaziman) dan
penyempurna tauhid

(keempat) memberitakan tentang ahli tauhid yang dimuliakan didunia
dan diakherat maka itu adalah balasan atas tauhidnya

(kelima) memberitakan tentang ahli syirik serta hukuman mereka didunia
dan akherat maka itu adalah hukuman bagi yang keluar dari tauhid, kemudian
beliau menyimpulkan
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Maka Alquran semua tentang tauhid, tentang hak dan balasanya, tentang
syirik, pelakunya dan balasan bagi mereka.

Fakta sejarah dalam perjalanan dakwah Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wa sallam menjelaskan bahwa beliau menanamkan pendidikan tauhid
dalam periode Mekkah kurang lebih tigabelas tahun sedangkan nilai nilai
pendidikan agama yang lain turun pada periode madinah yang hanya sekitar
sepuluh tahun, ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengutus Muadz
radhiyallahu ‘anhu ke Yaman, pada tahun kesepuluh hijriyah®® Beliau
memberikan pengarahan agar memulai pendidikan islam dari tauhid yang
digambarkan dalam bentuk syahadatain, beliau berkata :
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Artinya:
Sesungguhnya engkau mendatangi kaum dari ahlul kitab maka hendaklah
pertama yang engkau mendakwahi mereka : (mengucapkan) syahadat la
ilaha illalloh.

Ini menjadi bukti terkuat bahwa materi pendidikan tauhid tidak bisa
dipisahkan dalam dunia pendidikan islam, karena ini yang menjadi penentu
keabsahan islamnya seseorang, tetap dihukumi Islam atau murtad (keluar) dari
agama Islam. Sebagaimana Alloh subhanahu wa ta’ala berkata dalam surat
Annisa (4) ayat 116
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Terjemahnya:
Allah tidak akan mengampuni dosa syirik (mempersekutukan Allah dengan
sesuatu), dan Dia mengampuni dosa selain itu bagi siapa
yang Dia kehendaki.*®
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga berkata
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* Ibnul Qayyim Aljauziyah, Madarijus Salikin, (Baitur: Darul Kitab Al Arobi, 1996) j.3

h.418

% Abdurrahman bin Hasan Alus Syeikh, Fathul Majid, (Mesir: matba’ah sunnah, 1957)
h.82

37 Muhammad bin Ismail Albukhori, Sahih Bukhori, (Riyadh: Darus Salam, 1999)
h.7372

3 Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemah, (Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2015), h.97
3% Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, (Riyadh: Darus Salam, 1999) h.93



Artinya:
Barang siapa yang bertemu Allah (dalam keadaan) tidak menyekutukanya
sedikitpun (maka dijamin) masuk surga da barang siapa yang bertemu
denganya (dalam keadaan) menyekutukanya sedikitpun (maka pasti) masuk
neraka.
Penafsiran Ayat Ketiga

Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.
A. Makna arrohman dan arrohim
Arrahman dan arrahim adalah dua isim yang musytag (berasal dari
pecahan kata) rahmah dalam bentuk mubalaghah (bermakna lebih kuat),

arrahman maknanya lebih kuat daripada arrahim™
Al ‘Arzami berkata
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Arrahman (maknanya) maha pengasih kepada seluruh mahluk, arrahim (hanya)
penyayang kepada orang mukmin, mereka (ahli tafsir) berkata : oleh sebab itu
Allah subhanahu wa ta’ala berfiman dalam surah Alfurqan ayat 59 : kemudian
Dia beristiwa di atas Arasy, (Dialah) Yang Maha Rahman. Maka Dia menyebut
istiwa dengan namanya Arrahman agar rahmatnya mencakup seluruh mahluknya
kemudian Allah subhanahu wa ta’ala berkata dalam surah Al Ahzab ayat 43 :
Dan Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman. Maka Dia
mengkhususkan namanya Arrahim (bagi kaum mukminin), mereka (ahli tafsir)
berkata : itu menunjukan bahwa arrahman makna rahmatnya lebih kuat (lebih
luas) karena mencakup didunia dan diakherat (dan) untuk seluruh mahluknya
sedangkan arrahim khusus (terbatas) bagi orang mukmin saja.
B. Nilai adab dan ahlak

Almaraghi menjelaskan nilai adab dan ahlak yang terkandung dalam

arrahman arrahim :
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*® |smail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Riyadh: Daru Taibah, 1999) j.1 h.124

* Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Riyadh: Daru Taibah, 1999) j.1 h.126

*> Ahmad bin Mustafa Almaraghi, Tafsir Alimaraghi, (Mesir: Maktabah Mustafa Albabi,
1946) j.1 h.28



Arrahman arrahim keduanya berasal dari pecahan kata rahmat yang maknanya
sifat yang ada dalam hati yang mendorong pemiliknya untuk berbuat baik kepada
orang lain.

Sedangkan Ibnu Katsir menyebutkan hadis qudsi riwayat Tirmidzi ketika
menafsirkan ayat diatas, yaitu
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Allah subhanahu wa ta’ala berfirman : saya yang maha Rahman, aku
menciptakan Rahim dan aku memecah untuknya sebuah nama dari salah satu
namaku, barang siapa yang menyambung (silahturrahim) maka aku akan
menyambungnya dan barang siapa yang memutuskanya maka aku akan
memutuskanya.
C. Agama Islam adalah agama adab dan ahlak
Setiap agama samawi tidak akan bisa dipisahkan dari pendidikan adab
dan akhlak. Karena adab dan akhlak inilah yang dapat menjaga peradaban dan
kebaikan suatu umat. Termasuk dalam agama Islam yang mana Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,
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Artinya:
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia.”
Dengan demikian maka adab dan ahlak menjadi salah satu tujuan utama
dalam pendidikan Islam yang akan selalu berkaitan dengan kehidupan seseorang

baik dalam urusan agama dan dunianya. Dalam Al-Quran surah Al-Qolam (68)
ayat 4 disebutkan bahwa agama islam itu agama ahlak

i sle 6 sl
Terjemahnya:

“Dan sesungguhnya engkau (wahai Muhammad) benar benar diatas ahlak
yang mulia.”

Ditafsirkan oleh Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhu, “Sesungguhnya engkau
berada dalam agama yang agung.*® Ini menunjukan bahwa agama islam adalah
agama penuh dengan nilai nila pendidikan ahlak mulia, dalam riwayat Sa’ad bin
Hisyam radhiyallahu ‘anhu dia bertanya kepada Aisyah radhiyallahu ‘anha, :
“Wahai ummul mukminin beritahukan kepadaku tentang ahlak Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam.”, Maka Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata,
“apakah engkau membaca Al-Quran ?” Aku menjawab, “ Ya, dia berkata :

* Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Riyadh: Daru Taibah, 1999) j.1 h.126, Hadis
riwayat tirmidzi dan dishohihkan Albani dalam shahih sunan abi dawud hadis no 1694

* Abu Bakar Albazzar, Musnad Albazzar, (Madinah Munawaroh: Maktabah Ulum wal
Hikam, 2009) j.15 h.364

* Departemen Agama RI , Al-Quran Terjemah, (Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2015),
h.564

* Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Riyadh: Daru Taibah, 1999) j.8 h.188
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Akhlak beliau adalah Alqur’an.
Maka semua ilmu yang terkandung dalam Al-Quran dapat disebut
sebagai adab dan ahlak. seperti yang dikatakan oleh Muhammad bin Syihab
Azzuhri
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Sesungguhnya ilmu ini adalah adab Allah yang diajarkan kepada Nabinya
dan adab Nabi yang diajarkan kepada umatnya.
Banyak sekali kita dapatkan dalam Al-Quran, ayat-ayat yang berbicara
tentang adab dan akhlak, antara lain:
a) Sopan santun dan larangan mencela atau meremehkan orang lain,
disebutkan dalam surah Al-Hujurot (49) ayat 11
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Terjemahnya:
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok
kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik
dari mereka (vang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-perempuan
(mengolok-olokkan) perempuan yang lain, (karena) boleh jadi mereka
(vang diolok-olok) lebih baik dari mereka (vang mengolok-olok). Janganlah
kamu saling mencela satu sama lain, dan janganlah saling memanggil
dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah
(panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang siapa tidak
bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.”*

b) Berbaik sangka dan larangan berburuk sangka, disebutkan dalam surah Al-
Hujurot (49) ayat 12
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Terjemahnya:

*" Nasiruddin Albani, Shohihul Jamik, (Bairut: Almaktab Al Islami, 1988) j.2 h.872

* Khotib Albagdadi, Aljamik Li Akhlagir Rowi wa Adabis Samik, (Riyad: Maktabah
Alma’arif, 1983)j.1 h.78

¥ Departemen Agama RI , Al-Quran Terjemah, (Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2015),
h.516



Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu mencari-
cari kesalahan orang lain, dan janganlah ada di antara kamu menggunjing
sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Tentulah kamu merasa jijik. Dan
bertakwalah  kepada  Allah,  Sungguh, Allah Maha  Penerima
taubat, Maha Penyayang.™

¢) Tawadhu, berbicara dengan lembut dan tidak sombong, disebutkan dalam

surah Lukman (31) ayat 18-19
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Terjemahnya:
Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong)
dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri. Dan
bersederhanalah dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya
seburuk-buruk suara ialah suara keledai.”
d) Berbakti kepada kedua orang tua, disebutkan dalam surah Al Isro (17) ayat
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Terjemahnya:

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada
keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. Dan rendahkanlah
dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah,
“Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua telah
mendidik aku pada waktu kecil. >
Abu Huroiroh radhiyallahu ‘anhu mengisahkan bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam pernah melihat dua orang, beliau bersabda pada salah satunya,

* Departemen Agama RI , Al-Quran Terjemah, (Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2015),
h.517

°! Departemen Agama RI , Al-Quran Terjemah, (Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2015),
h.412

52 Departemen Agama RI , Al-Quran Terjemah, (Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2015),
h.284



“Apa kedudukan orang ini disisimu ? dia menjawab : ayahku. Maka, beliau
bersabda,
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Artinya:
“Jangan engkau panggil (langsung) dengan namanya, jangan berjalan
didepanya dan jangan duduk sebelum dia.”
e) Sifat memaafkan, disebutkan dalam surah Ali Imron (3) ayat 134
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Terjemahnya:
(Orang bertakwa itu adalah) orang yang berinfak, baik di waktu lapang
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan
memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang
berbuat kebaikan.™
Seperti inilah nilai pendidikan ahlak yang selalu ditanamkan Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam diri sahabat sahabatnya. Beliau menyebutkan
keutamaan ahlak yang mulia kepada para sahabatnya agar menjadi pendorong
untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.

Diantara keutamaan berahlak mulia adalah:
1. Ahlak mulia sebagai tanda kesempurnaan iman, Beliau bersabda
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Artinya:
Orang mukmin yang paling sempurna imanya adalah yang paling baik
akhlak nya.
2. Barometer akhlak adalah praktek nyata didalam keluarganya sendiri,

Beliau bersabda ,
B Y (S Uly dal (T (G
Artinya:

Sebaik baik kamu adalah yang paling baik terhadap keluarganya dan akau
adalah yang paling baik terhadap keluargaku.
3. Ahlak mulia menjadi amalan yang paling berat dalam timbangan, Beliau
bersabda,
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3> Muhammad bin Ismail Albukhori, Al Adabul Mufrod, (Riyadh: Maktabah Alma’arif,
1998) h.26

>* Departemen Agama RI , Al-Quran Terjemah, (Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2015), h.67

> Sulaiman bin Al Asy’ast, Sunan Abi Dawud, (Riyadh: Darus Salam, 1999) h.4682
dan dishohihkan Albani dalam kita Shohih Adabul Mufrod hadis no 32

3¢ Muhammad bin Isa Attirmidzi, Sunan Tirmidzi, (Riyadh: Darus Salam, 1999) h.3895



Artinya:
Tidak ada suatu (amalan) yang lebih berat dalam timbangan daripada
ahlak yang terpuji
4. Akhlak mulia menjadi sebab terbesar masuk surga. Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam ditanya, “Amalan apakah yang kebanyakan
menyebabkan manusia masuk surga ? beliau menjawab
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Artinya:
Bertakwa kepada Allah dan akhlak mulia.

Keberhasilan dakwah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga tidak luput
dari peran akhlak beliau. Walaupun beliau dituduh pendusta, pembohong, ahli
sihir, dukun, pemecah belah bangsa dan orang gila, namun beliau menyikapinya
dengan tetap sabar dan lembut, hingga Allah subhanahu wa ta’ala menyebutkan
kafirnya bangsa Arab jahiliah, bukan karena adab dan akhlak beliau yang jelek,
akan tetapi benar-benar karena menolak kebenaran yang tidak bisa mereka bantah.
Allah subhanahu wa ta’ala berfirman dalam surah Al-An’am (6) ayat 33
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Terjemahnya:

Sungguh, Kami mengetahui bahwa apa yang mereka katakan itu
menyedihkan hatimu (Muhammad), (janganlah bersedih hati) karena
sebenarnya mereka bukan mendustakan engkau, tetapi orang zalim itu

mengingkari ayat-ayat Allah.”
Kemudian ulama-ulama salaf setelah generasi sahabat juga memiliki
perhatian yang sangat kuat dalam menanamkan nilai pendidikan adab dan akhlak.

Seperti Imam Malik, beliau menceritakan pesan ibunya setiap kali akan berangkat
belajar ,
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Ibuku memasangkan surban (dikepala) ku seraya berkata : pergilah kepada
Robiah dan belajarlah dari adabnya sebelum (mengambil) ilmunya.
Ibnu Wahb yang merupakan muridnya Imam Malik berkata ketika
menceritakan masa belajarnya di majelis gurunya,
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" Muhammad bin Ismail Albukhori, Al Adabul Mufrod, (Riyadh: Maktabah Alma’arif,
1998) h.142
¥ Nasirud Din Albani, Shohih Targhib wa Tarhib, (Riyadh: Maktabah Alma’arif, 2000)

j-3h8

> Departemen Agama RI , Al-Quran Terjemah, (Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2015),
h.131

% Abul Fadl Alyahsubi, Tartibul Madarik, (Almagrib: Matba’ah Fadholah, 1983) j.1
h.130

8 Syamsuddin Azzahabi, Siyar A ’lamin Nubala, (Cairo: Darul Hadis, 2006) j.7 h.187



Apa yang kami nukil dari adab (dan akhlak nya) Imam Malik lebih banyak
daripada yang kami pelajari dari ilmunya.
Ismail bin Ulayyah menceritakan tentang majelis Imam Ahmad dan
tentang murid-murid beliau,
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Yang hadir dalam majlis (Imam) Ahmad sekitar lima ribu orang atau lebih,
yang menulis (ilmu) sekitar lima ratus orang dan sisanya memperlajari adab
dan ahlaknya.

Menanamkan pendidikan akhlak kepada anak didik membutuhkan waktu
yang lebih lama dari pada memberikan ilmu yang ditulis dan dihafal karena adab
dan akhlak itu berkaitan dengan pembiasaan sehari hari, Abdullah bin Mubarok
mengisahkan pengalaman pribadinya dalam masalah adab dan akhlak
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Aku mencari (dan mempelajari) adab selama tiga puluh tahun dan aku
mencari ilmu selama dua puluh tahun dan (para ulamak terdahulu) mereka
mencari (mempelajari) adab sebelum mempelajari ilmu.

Dalam kacamata ulama salaf, antara akhlak dan ilmu itu Ilebih
diprioritaskan akhlak. Seperti yang dikatakan oleh Abdullah ibnul Mubarok
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Kita lebih membutuhkan sedikit adab dari pada ilmu yang banyak.
Demikian pula yang disampaikan Sufyan Atsauri tentang kebiasaan
ulama terdahulu yang menanamkan adab dan akhlak pada dirinya sendiri sebelum

memulai dalam ilmu hadis. Beliau berkata,
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Dahulu jika seseorang ini menulis hadis maka dia harus beradab dan
beribadah sebelum itu selama dua puluh tahun.

Begitu ketatnya mereka menanamkan adab dan akhlak karena dalam ilmu
hadis jika ada perowi hadis yang memiliki adab dan akhlak yang jelek, maka
sangat berpengaruh terhadap hadis yang dia riwayatkan. Misalnya, jika dia
pendusta maka hadisnya dihukumi lemah dengan derajat hadisnya disebut
maudhu’ (palsu) atau hadis munkar.

Inilah salah satu nilai pendidikan Islam yang mungkin sudah mulai luntur
di zaman sekarang, padahal itulah sejatinya pendidikan yang berkah yang akan

62 Syamsuddin Azzahabi, Siyar A ’lamin Nubala, (Cairo: Darul Hadis, 2006)j.11 h.316

% Syamsuddin Aljazari, Ghoyatun Nihayah fi Thobagot Alqurro, (Bairut: Maktabah
Ibnu Taimiyah, 1351 H) j.1 h.446

% Ibnul Qayyim Aljauziyah, Madarijus Salikin, (Baitur: Darul Kitab Al Arobi, 1996)j.2
h.356

5 Abu Nuaim Al Asbahani, Hilyatul Auliyah, (Mesir: Matba’ah Assa’adah, 1974) j.6
h.361



memberikan kebahagiaan dan manfaat dunia akhirat. Ibnul Qayyim berkata dalam
kitabnya yang berjudul Madarijus Salikin
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Adab (baiknya) seseorang adalah tanda kebahagiaan dan keberuntunganya
sedangkan jeleknya adab seseorang adalah tanda kecelakaan dan hancurnya
dia, maka tidak ada kebaikan dunia aherat yang bisa diraih (dengan sebab)
seperti adab (yang baik) dan tidak ada yang menghalangi kebaikan
keduanya (karena sebab) adab yang jelek.

Jika agama Islam adalah agama adab dan akhlak maka nilai pendidikan
inilah salah satu perkara yang wajib diprioritaskan. Maka sejatinya salah satu
indicator gagalnya dunia pendidikan Islam adalah tidak tertanamkan adab dan
akhlak mulia dalam peserta didik mereka.

Penafsiran Ayat Keempat

ol o s
Pemilik hari pembalasan.
A. Makna maliki yaumiddin

Kata maliki dibaca dengan dua bacaan, huruf mim dibaca panjang dan
dibaca pendek, disebutkan dalam tafsir Aisarut tafasir
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Almaalik (mimnya dibaca panjang) artinya orang yang memiliki, yang
menggunakan hartanya semau dia, a/malik (mimnya dibaca pendek) artinya (raja)
yang punya kekuasaan, yang bisa memerintah dan melarang, yang bisa memberi
dan menahan tanpa ada yang bisa menghalangi dan merebutnya.

Ibnu Katsir menyebutkan bahwa kedua bacaan diatas sama sama benar dan
termasuk dalam giroah sab’ah (tujuh macam bacaan)®®
Sedangkan yaumiddin artinya dijelas oleh Abu Bakar Aljazairi

yaumiddin : hari pembalasan yaitu hari kiamat yang mana Allah memberi balasa
setiap jiwa dari apa yang telah dia kerjakan (di dunia).
Ibnu Katsir menambahkan

% Ibnul Qayyim Aljauziyah, Madarijus Salikin, (Baitur: Darul Kitab Al Arobi, 1996) j.2
h.368

% Abu Bakar Aljazairi, Aisarut Tafasir, (Madinah: Maktabah Al Ulum Wal Hikam, 2003)
j-1h.13

® |smail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Riyadh: Daru Taibah, 1999) j.1 h.133

% Abu Bakar Aljazairi, Aisarut Tafasir, (Madinah: Maktabah Al Ulum Wal Hikam, 2003)
j-1h.13
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Addin artinya pembalasan atau hisab, seperti yang Allah subhanahu wa ta’ala
sebutkan dalam surat Annur (24) ayat 25 : Pada hari itu Allah menyempurnakan
balasan yang sebenarnya bagi mereka.
B. Nilai Pendidikan Iman
Beriman dengan hari ahir dan segala sesuatu yang terjadi pada hari itu dan
setelah merupakan salah satu dari enam rukum iman, dengan demikian ayat diatas
mengisyaratkan wajibnya beriman dengan hari kiamat, hari kebangkitan, hari
pembalasan kemudian surga dan neraka. Ibnul Qayyim berkata
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(ayat ini) mengandung (iman) menetapkan hari kebangkitan, (hari) pembalasan
bagi amal manusia, amal yang baik dan amal yang jelek.

Iman dari segi bahasa artinya percaya, maksudnya : keyakinan dan
kepercayaan dengan perkara perkara gaib yang disebutkan dalam dalil dalil
agama, lebih tepatnya disebutkan dalam enam rukun imam yang menjadi dasar
pendidikan iman dalam agama islam, disebutkan dalam hadis Umar bin Khattab
radhiyallahu ‘anhu ketika Malaikat Jibril ‘alaihis salam bertanya kepada Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam : apa itu iman, maka beliau menjawab
Pty g A8 g Wl iy 5 eSools iy g O iy
Terjemahnya:

Iman adalah engkau beriman dengan Allah, Malaikatnya, kitab kitabnya,
rasul rasulnya, hari ahir dan engkau beriman dengan takdir, takdir yang
baik dan takdir yang jelek.

Pendidikan keimanan memiliki peran yang sangat penting dalam
mendorong dan memberi motifasi setiap anak didik. Dalam Alquran banyak
disebutkan ayat yang dimulai dengan lafadz ya ayyuhalladzina aamanu (wahai
orang orang yang beriman) yang kemudian setelahnya akan ada perintah atau
larangan, maka dipanggil pertama kali dengan keimanan yang ada dalam hati
mereka untuk melaksanakan apa yang diperintahkan atau untuk meninggalkan apa
yang dilarang, seperti dalam surat Almaidah (5) ayat 6 dan ayat 90
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Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan

salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki.”

7% Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Riyadh: Daru Taibah, 1999) j.1 h.133
! |bnul Qayyim, Attafsirul Qoyyim, (Bairut, Darul Kutubil limiyah, 1367 H) h.11
72 Nashiruddin Albani, Shohih Aljamik, (Bairut: Almaktab Al Islami, 1988) h.2797
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Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi,
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah
perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamu beruntung.”*

Dengan demikian iman yang benar pasti akan mendorong untuk beramal
dan iman yang benar pasti akan membuahkan taat dan tunduk pada perintah Allah
subhanahu wa ta’ala dan Rosulnya shallallahu ‘alaihi wa sallam, oleh sebah itu
banyak kita dapatkan dalam hadis hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
mengaitkan antara keimanan dengan perintah atau amal seperti hadis-hadis berikut
ini
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Terjemahnya:

Barang siapa yang beriman dengan Allah dan hari ahir maka hendaklah
memuliakan tamunya dan barang siapa yang beriman dengan Allah dan

hari ahir maka hendaklah berkata baik atau diam.
Lemahnya nilai pendidikan keimanan yang tertanam pada anak didik akan
menyebabkan rendahkan kwalitas nilai pandidikan ini, seperti yang dikisahkan
dalam surat Alhujurot (49) ayat 14 tentang pengakuan orang arab badui yang

mengaku orang mukmin tapi didustakan oleh Allah subhanahu wa ta’ala dan
diberitahukan jika mereka masih dalam derajat islam
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Terjemahnya:
Orang-orang Arab Badui berkata, "Kami telah beriman.” Katakanlah

(kepada mereka), "Kamu belum beriman, tetapi katakanlah, "Kami telah
tunduk (Islam)," karena iman belum masuk ke dalam hatimu. Dan jika kamu

7 Departemen Agama RI , Al-Quran Terjemah, (Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2015),
h.108

™ Departemen Agama RI , Al-Quran Terjemah, (Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2015),
h.123

> Attirmidzi, Muhammad bin Isa Attirmidzi, Sunan Tirmidzi, (Riyadh: Darus Salam,
1999) h.2500



taat kepada Allah dan rasul-Nya, Dia tiada akan mengurangi sedikit pun
(pahala) amalanmu. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.’
Wahbah Azzuhaili menyebutkan penafsiran ayat diatas dengan bab :
usulul iman ashohih (dasar keimanan yang benar) kemudian beliau berkata :
(tafsirnya) yaitu kami baru masuk islam secara dhohir (saja) dan keimanan belum
masuk kedalam hatimu sampai sekarang, akan tetapi diperkirakan nanti akan
terjadi. Kemudian beliau menjelaskan sebab turunnya ayat diatas dengan
mengatakan :
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Ayat ini turun berkaitan dengan beberapa orang bani asad bin khuzaimah yang
mereka datang kemadinah dalam kondisi sulit maka mereka mengucapkan dua
syahadat akan tetapi mereka belum beriman secara batinya.
Lemahnya iman semacam ini yang mudah mendorong seseorang untuk
berbuat curang dalam timbangan dan takaran, disebutkan dalam surat
Almutoffifin (83) ayat 1 sampai 6
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Terjemahnya:
Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang)
(Yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain
mereka minta dicukupkan. Dan apabila mereka menakar atau menimbang
(untuk orang lain), mereka mengurangi. Tidakkah mereka itu mengira,
bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan. Pada suatu hari yang
besar. (Yaitu) pada hari (ketika) semua orang bangkit menghadap
Tuhan seluruh alam.™
C. Perbedaan antara tauhid dan iman
Ruang lingkup pengertian tauhid dan iman kadang bermakna sama namun
dalam beberapa contoh kadang memiliki perbedaan, Muhammad bin Shalih Al
‘Utsaimin berkata
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% Departemen Agama RI , Al-Quran Terjemah, (Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2015),
h.517

" Wahbah Azzuhaili, Attafsirul Munir (Bairut: Darul Fikri, 1991)j.26 h.268

® Departemen Agama RI , Al-Quran Terjemah, (Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2015),
h.587
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Adapun perbedaan antara tauhid dan iman, maka tauhid : mengesakan Allah
(dengan ibadah) khusus dan (ibadah) yang wajib baginya, sedangkan iman :
mempercayai (keyakinan) yang melazimkan untuk menerima dan tunduk, antara
keduanya ada keumuman dan kekhususan maka setiap ahli tauhid pasti mukmin
dan setiap orang mukmin pasti ahli tauhid secara definisi umum, akan tetapi
kadang kadang tauhid (maknanya) lebih khusus dari (makna) iman dan kadang
kadang (makna) iman lebih khusus daripada tauhid.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti lebih memilih pendapat yang
berkaitan dengan praktek materi pendidikan, yang mana sebagian ulamak
membedakan antara makna tauhid dan iman, seperti Ibnu Taimiyah yang menulis
kitab Al-Iman yang isinya tidak menyinggung sama sekali pembahasan tauhid,
namun beliau fokus pada pembahasan membantah penyimpangan iman selain
tauhid, demikian juga kitab Al-Iman yang ditulis oleh Ibnu Abi Syaibah.

Penafsiran Ayat Kelima

Terjemahnya:

Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah

kami mohon pertolongan.
Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dan Karakter Religius di Era

Kontemporer
a) Antara gaji dan keihlasan

Mengajarkan ilmu agama merupakan tugas yang sangat mulia, bahkan itu
termasuk salah satu jenis ibadah yang besar pahalanya, oleh sebab itulah
diperlukan keihlasan yang besar dalam mengemban amanah ini. Para Nabi dan
Rasul yang menjadi orang pertama dalam mengemban tugas ini, mereka
diperintahkan Allah subhanahu wa ta’ala agar menyampaikan kepada kaumnya
tidak mengambil upah dari mereka. Allah subhanahu wa ta’ala berfirman dalam
surat Al-An'am (6) ayat 90
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Terjemahnya:

Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak meminta imbalan kepadamu
dalam menyampaikan (Al-Qur'an).”  Al-Qur’an itu tidak lain hanyalah
peringatan

untuk (segala umat) seluruh alam.”

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa sebagian guru dan dosen

mencurahkan seluruh waktu dan kemampuanya dalam dunia pendidikan serta
tidak punya penghasilan lain, maka dari sinilah para pakar figih mulai

”® Muhammad bin Shalih Al ‘Utsaimin, Majmuk Fatawa, (Riyadh: Darul Wathan, 1413
H)j.1h.26
80 Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemah, (Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2015), h.138



menganalisa masalah ini untuk didapatkan hukum fiqih yang sesuai dengan
zamanya. Dalam fiqih klasik disebutkan pada pembahasan hukum menerima upah
mengajarkan Alquran, yang mana mereka berselisih dalam dua pendapat.
pendapat pertama mengatakan : tidak boleh mengambil upah sama sekali, mereka
berdalil dengan beberapa hadis, diantaranya hadis
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Artinya :
Bacalah Algquran dan jangan mencari makan denganya dan jangan
memperbanyak harta denganya.

Pendapat kedua mengatakan boleh mengambil upah, mereka berdalil

dengan beberapa hadis, diantaranya
PO G Eae s S5 18
Artinya :
Aku telah menikahkan kamu denganya dengan mahar Alquran yang
engkau hafal.

Pendalilnya bahwa mahar hukum asalnya harus berupa harta, namun
ketika maharnya berupa jasa yang mana suami harus mengajarkan Alquran itu
kepada istrinya maka seakan akan itu adalah upah mengajarkan Alquran yang
persembahkan sebagai maharnya.

Dr Erwandi dalam kitabnya Harta Haram Muamalat Kontemporer
memadukan dua pendapat diatas dengan mengambil jalan tengah yaitu : Dua
pendapat di atas dengan argumen masing-masing sebagian para ulama mencari
jalan tengah yaitu tidak dibenarkan mengambil upah berdakwah kecuali untuk
menutupi biaya kebutuhan pokok pendakwah dan keluarga yang menjadi
tanggungannya karena bila sama sekali diharamkan dikhawatirkan akan
langkanya orang yang mau mengajar, mendakwahkan dan menyiarkan agama
Allah karena para juru dakwah tersebut disibukkan oleh aktivitas kesehariannya
mencari nafkah, hal ini mungkin akan berakibat buruk terhadap generasi
selanjutnya mereka tidak lagi memahami agama Allah karena tidak ada lagi orang
yang mengajarinya.®’

Dalam kitab Nashaihul ‘Ibad disebutkan tingkatan ihlas, Muhammad
Nawawi berkata
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Tingkatan ihlas tertinggi adalah membersihkan amalan dari penglihatan
mahluk, tidak ada niat melaksanakan ibadah kecuali hanya melaksanakan

& Nasiruddin Albani, Shohihul Jamik, (Bairut: Almaktab Al Islami, 1988) h.1168

8 Muhammad bin Ismail Albukhori, Sahih Bukhori, (Riyadh: Darus Salam, 1999) h.5029

¥ Erwandi Tarmidzi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Bogor: P.T Berkat Mulia
Insani, 2017) h.155

# Muhammad Nawawi Al-Jawi, Nashsihul ‘Ibad, (Jakarta: Darul Kutub Islamiyah, 2010)
h.58



perintah Allah dan menunaikan huquq ubudiyah tanpa ada harapan dapat
pujian atau sanjungan manusia dan keuntungan harta.
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Tingkatan kedua : beramal karena Allah subhanahu wa ta’ala untuk diberi

keuntungan akherat seperti dijauhkan dari neraka dan dimasukan surga dan
diberi berbagai kenikmatan (akherat)
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Tingkatan ketiga : beramal karena Allah untuk diberi keuntungan dunia
seperti dilapangkan rezki dan dilindungi dari bahaya.
Aly Almula salah satu ulama adab ke lima belas juga menegaskan seperti
pendapat diatas dengan mengatakan
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Sesungguhnya beramal karena Allah dengan harapan dapat pahala yang
terkandung dalam amalan itu dan (berniat) untuk mendapatkanya tidaklah

merusak ihlas dan (merusak) kesempurnaanya walaupun bisa mengurangi (ihlas)
vang lebih sempurna.

b) Antara tawakal dan ijazah palsu
Kita hidup dizaman yang mana seleseinya suatu tingkatan pendidikan
dibuktikan dengan ijazah, maka dengan ijazah inilah seseorang bisa menggunakan
untuk mencari pekerjaan atau mendapatkan suatu jabatan dan kedudukan,
sedangkan zaman dahulu seseorang mendapatkan itu semua dengan skil pribadi
atau tazkiyah (rekomendasi) ulamak dan pemuka masyarakat, seperti Imam Malik
dia berkata

=
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Aku tidaklah mulai berfatwa hingga ada tujuh puluh (ulamak) yang memberi
rekomendasi bahwa aku layak untuk itu.

Begitu mudahnya seseorang mencari pekerjaan dengan modal ijazah maka
tidak jarang didapatkan pemalsuan pemalsuan, perbuatan semacam ini tidak hanya
disebabkan kurangnya tawakkal tapi juga hilangnya sifat kejujuran dalam diri
mereka. Karen sejatinya banyak jenis pekerjaan yang tidak membutuhkan ijazah.

[jazah palsu termasuk dalam perbuatan penipuan yang disebutkan dalam
hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

& Muhammad Nawawi Al-Jawi, Nashsihul ‘Ibad, (Jakarta: Darul Kutub Islamiyah, 2010)
h.58

¥ Muhammad Nawawi Al-Jawi, Nashsihul ‘Ibad, (Jakarta: Darul Kutub Islamiyah, 2010)
h.58

¥ Aly bin Sultan Almula, Mirgatul Mafatih, (Bairut: Darul Fikri, 2002) j.3 h.938

% Abu Nu’aim Al Asbahani, Hilyatul Auliya (Mesir: Matba’ah Assa’adah, 1974) h.316
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Artinya :
Siapa yang menipu maka tidak termasuk dari kami.

Islam telah mengharamkan persaksian palsu dan menempatkan dosa ini
dalam jajaran dosa besar sebagaimana yang ditegaskan oleh Al Haitami : dosa
besar yang ke 437 dan ke 438 : “memberikan dan menerima persaksian palsu”.
Dan praktek jual beli ijazah merupakan bagian dari persaksian palsu karena
lembaga yang menjual ijazah kepada seorang oknum sesungguhnya telah bersaksi
oknum itu telah menempuh pendidikan sekian lama di lembaga tersebut, juga
telah mengikuti ujian dan berhak mendapatkan nilai sekian.”

Akibat dari gisysyi (penipuan) pada saat ulangan atau membeli ijazah tidak
berhenti di situ (dosanya) pada saat ijazah nilai ujian dipergunakan melamar
pekerjaan dan dia mendapatkan pekerjaan menggunakan ijazah dengan nilai yang
diperoleh dengan gisysyi (penipuan) maka gaji yang dia terima setiap bulannya
dikhawatirkan tidak halal karena merupakan hasil penipuan nilai dan ijazah®’
Pasal 272 ayat (1) KUHP baru menyatakan, setiap orang yang memalsukan atau
membuat palsu ijazah atau sertifikat kompetensi dan dokumen yang
menyertainya, dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 tahun.”

Berikutnya, KUHP baru turut melarang penggunaan sertifikat kompetensi
palsu, gelar akademik palsu, profesi palsu, atau vokasi palsu. Pelaku akan
dike%akan ancaman hukuman penjara maksimal enam tahun atau denda Rp500
juta.

c) Plagiat karya ilmiyah

Menulis kitab yang dilakukan ulama ulama zaman dahulu tidak pernah
diprotek dengan hak apapun, maka siapapun boleh menyalin ulang untuk dirinya
sendiri ataupun untuk dijual. Namun dizaman kita yang mana pencetakan kitab
dilakukan dengan alat modern bisa mencetak dalam jumlah yang banyak bahkan
menjadi ladang bisnis kalangan tertentu, maka tidak jarang ada orang yang
mengklaim karya orang lain untuk mendapatkan keuntungan peribadi. Dalam
kasus semacam ini plagiat masuk dalam kategori mencuri harta orang lain karena
hak cipta merupakan kekayaan intelektual zaman kontemporer.

Dalam keputusan fatwa majma fiqih Islami tahun 1988 no : 43 yang
berbunyi : nama dagang, merk dagang dan hak cipta adalah hak pemiliknya,
dalam aturan dagang sekarang mempunyai nilai ekonomi karena pemiliknya telah
mengeluarkan biaya untuk

8 Muhammad bin Isa Attirmidzi,, Sunan Tirmidzi, (Riyadh: Darus Salam, 1999) h.1315

% Erwandi Tarmidzi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Bogor: P.T Berkat Mulia
Insani, 2017) h.179

°! Erwandi Tarmidzi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Bogor: P.T Berkat Mulia
Insani, 2017) h.180
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Kesimpulan

Setelah menyeleseikan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa
nilai-nilai pendidikan agama islam yang terkandung dalam surat Alfatihah ada
delapan yaitu : ayat pertama mengandung nilai-nilai pendidikan berdoa, ayat
kedua mengandung nilai-nilai pendidikan tauhid, ayat ketiga mengandung nilai-
nilai pendidikan adab dan ahlak, ayat keempat mengandung nilai-nilai pendidikan
keimanan, ayat kelima mengandung nilai-nilai pendidikan ibadah, ayat keenam
dan ketujuh mengandung nilai-nilai pendidikan uswah hasanah, nilai-nilai
pendidikan mengamalkan ilmu, dan nilai-nilai pendidikan mengenal kebenaran
dan kesesatan. Sedangkan karakter religious yang terbentuk dari nilai-nilai
pendidikan islam di atas ada tujuh karakter, yaitu : nilai-nilai pendidikan tauhid
membentuk karakter mampu berfikir logis dan membentuk karakter
berkepribadian ikhlas, nilai-nilai pendidikan keimanan membentuk karakter sifat
jujur, nilai-nilai pendidikan ibadah membentuk karakter bersikap tawakal, nilai-
nilai pendidikan mengenal kebenaran dan kesesatan membentuk karakter
memegang teguh kebenaran, nilai-nilai pendidikan ibadah membentuk karakter
tawadhu’ (rendah hati) dan zuhud, kemudian yang terahir : nilai-nilai pendidikan
mengamalkan ilmu membentuk karakter sifat amar makruf nahi mungkar

Nilai nilai pendidikan dan karakter religius di implementasikan untuk
menyeleseikan beberapa kasus kontemporer seputar dunia pendidikan diantaranya
: gaji tidak merusak keihlasan, sebab maraknya jual beli ijazah palsu dan asuransi
pendidikan karena hilangnya karakter tawakal, harus ada amar ma’ruf nahi
mungkar untuk melawan plagiat plagiat karya ilmiyah, harus saling memberi
uswah hasanah dalam menghidupkan kedisiplinan pegawai dan guru, sudah
sepantasnya perilaku adab ahlak dijadikan standar kelulusan, tidak hanya pada
nilai nilai angka saja, kasus korupsi bukti lemahnya nilai iman pelakunya dan
kasus suap menyuap akan bisa dibrantas dengan menanamkan karakter zuhud.
Rekomendasi

Dari hasil penelitian di atas, maka peneliti merekomendasikan :

1. Mengoreksi ulang hasil pendidikan pada sekolah-sekolah yang ada di era
kontemporer ini, apakah pendidikan mereka benar-benar sudah mencakup
nilai-nilai pendidikan Islam ? Apakah nilai nilai pendidikan islam itu sudah
tertanam hinga benar-benar membentuk karakter anak didiknya ? Fenomena
yang kita saksikan pada peserta didik kita yang terjerumus dalam pergaulan
bebas, perbuatan kejahatan seperti pembunuhan, perzinahan, minum khomer,
pencurian dan lain sebagainya merupakan bukti jika pendidikan kita di era
kontemporer ini mayoritas belum membuahkan hasil dalam memperbaiki hati
dan perilaku anak didik.

2. Membenahi dunia pendidikan yang dimulai dari para guru karena mereka
yang memegang tanggung jawab terbesar dalam keberhasilah pendidikan
generasi zaman sekarang, dimulai dari memilih guru yang kompeten, bisa
dijadikan uswah hasanah bagi anak didiknya atau mengupgrade guru yang
sudah ada dengan melakukan pelatihan pelatihan materi nilai-nilai pendidikan
Islam dan karakter religius.

3. Memperbanyak jam pelajaran agama yang meliputi pelajaran ibadah, aqidah
dan tauhid, adab dan ahlak serta pelajaran fiqih.
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